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 Abstrak : Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah untuk membuat aplikasi penjualan dan pembelian obat 
pada Apotek RSIA Hamami Palembang, dimana aplikasi ini berfungsi untuk memenuhi kebutuhan sistem 
yang ada pada Apotek RSIA Hamami Palembang khususnya pada penjualan dan pembelian obat. 
Metodologi yang digunakan dalam pengembangan aplikasi ini adalah metodologi Iterasi dengan melalui 
empat tahapan yaitu tahap permulaan sistem (system initiation), analisis sistem (system analysis), desain 
sistem (system design), dan implementasi sistem (system implementation). Kesimpulan yang dapat ditarik 
oleh penulis yaitu dengan adanya aplikasi ini, dapat membantu dan mempermudah pihak Apotek RSIA 
Hamami dalam proses penjualan dan pembelian obat. 
 
Kata kunci : Aplikasi, Penjualan, Pembelian, Obat, Iterasi. 
 
Abstract : The purpose of this thesis is to create sales and purchases application at Pharmacy of RSIA 
Hamami Palembang, where with this application, hopefully can provide all system that needed especially 
related with medicine trading. The methodology that used for this application is Iterative method with 
following four step, which is system initiation, system analisys, system design, and system 
implementation. So, by this thesis, the Author hopefully can help and simplify the user, especially in 
medicine trading. 
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1   PENDAHULUAN 
 
Setiap perusahaan membutuhkan 
sistem pengolahan data yang khusus untuk 
mongelola suatu data dengan cepat dan tepat, 
sehingga tidak terlalu banyak tugas yang 
menyita waktu dan tenaga dalam 
menyelesaikan suatu ,salah satunya pada 
perusahaan dibidang apotek, membutuhkan 
sistem pengolahan data yang baik dan 
mendukung kinerja perusahaan. 
 
Demikian halnya pada Apotek Rumah 
Sakit Ibu dan Anak (RSIA) Hamami, saat ini 
proses sehari-harinya sudah menggunakan 
komputer, namun penggunaanya terbatas 
hanya pada pemeriksaan data obat, dan masih 
ditemukan beberapa masalah antara lain tidak 
ada pembatasan otoritas karyawan terhadap 
akses data sehingga semua karyawan dapat 
mengakses semua data, jumlah stok obat tidak 
sesuai dengan catatan dikarenakan 
pendistribusian dokumen masih menggunakan 
arsip faktur, buku penjualan dan pembelian, 
tidak segera mengetahui persediaan yang 
sudah mencapai batas minimal sehingga 
keterlambatan untuk mengorder obat ke 
supplier, serta pembuatan laporan yang 
lambat sehingga sering terjadi keterlambatan 
dalam pengambilan keputusan. 
 
Berdasarkan uraian masalah tersebut 
diatas penulis tertarik untuk mengambil judul 
”Aplikasi Penjualan dan Pembelian Obat 
Pada Apotek RSIA Hamami Palembang”.  
 
2   LANDASAN TEORI 
 
2.1   Pengertian Karakteristik Sistem 
 
 Menurut (Jogiyanto 2009, h.54), suatu 
sistem mempunyai karakteristik atau sifat-
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sifat tertentu, yaitu suatu sistem mempunyai 
komponen-komponen (components), batas 
sistem (boundary), lingkungan luar sistem 
(environments), penghubung (interface), 
tujuan (goal). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 :  Karakteristik Suatu Sistem 
 
2.2   Metode Iterasi 
 
 Menurut (Jeffery L.Whitten 2006, 
h.36), metodologi pengembangan Iterasi ini 
memerlukan penyelesaian analisis, desain, dan 
implementasi. Setelah “versi” sistem tersebut 
diimplementasikan, strategi berikutnya adalah 
melakukan beberapa analisis, desain, dan 
implementasi tambahan untuk merilis sistem 
versi berikutnya. Pengulangan-pengulangan 
ini berlanjut sampai semua bagian dari 
keseluruhan sistem informasi telah 
diimplementasikan .Pendekatan berulang dan 
bertambah memungkinkan kita untuk 
mengirimkan versi-versi informasi yang dapat 
digunakan dalam jangka waktu regular atau 
lebih peendek. Hasilnya adalah peningkatan 
kepuasan pelanggan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 :  Tahapan Metodologi Iterasi 
 
Tahapan-tahapan dari metodologi ini terdiri 
dari : 
 
1. Tahap Permulaan Sistem 
 
 Tahap permulaan sistem digunakan 
sebagai tahap awal dalam menentukan 
lingkup, tujuan, jadwal, dan anggaran proyek 
yang diperlukan untuk memecahkan masalah 
atau kesempatan yang direpresentasikan oleh 
proyek, lingkup proyek mendefinisikan area 
bisnis yang akan ditangani oleh proyek dan 
tujuan-tujuan yang akan dicapai. 
 
2. Tahap Analisis Sistem 
 
 Analisis sistem ditujukan untuk 
menyediakan tim proyek dengan pemahaman 
yang lebih menyeluruh terhadap masalah dan 
kebutuhan yang memicu proyek. 
 
3. Tahap Desain Sistem 
 
 Setelah memperoleh pemahaman akan 
persyaratan sistem informasi, maka dilakukan 
desain sistem. Selama desain sistem, fase 
yang dibutuhkan untuk desain sistem yaitu 
mengembangkan blueprint dan spesifikasi 
teknis yang dibutuhkan untuk 
mengimplementasi database, program, 
antarmuka penggunaa, dan jaringan yang 
dibutuhkan untuk sistem informasi. 
  
4. Tahap Implementasi sistem 
 
 Langkah terakhir dalam proses 
pengembangan sistem adalah implementasi 
sistem. Implementasi sistem menjalankan 
sistem informasi baru dan menempatkannya 
ke dalam operasi. Sistem tersebut harus diuji 
untuk memastikan bahwa sistem bekerja 
dengan sempurna dan memenuhi persyaratan 
dan harapan pengguna, serta melakukan 
pelatihan 
 
2.3   Pengertian Aplikasi  
 
Aplikasi adalah alat terapan yang 
difungsikan secara khusus dan terpadu sesuai 
kemampuan yang dimilikinya (Tata Sutabri 
2012, h.147). 
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2.4   Microsoft  Visual Basic 2008 .Net 
 
 Visual Basic.Net 2008 merupakan 
salah satu bahasa pemrograman yang andal 
dan banyak digunakan oleh pengembang 
untuk membangun berbagai macam aplikasi 
windows.Visual Basic.Net 2008 adalah versi 
terbaru yang telah diluncurkan oleh Microsoft 
bersama C#, Visual C++, dan Visual Web 
Developer dalam satu paket Visual Studio 
2008. 
 
 Visual Basic.Net 2008 merupakan 
aplikasi pemrograman yang menggunakan 
teknologi .Net Framework.Teknologi .Net 
Framework merupakan komponen windows 
yang terintegrasi serta mendukung 
pembuatan, penggunaan aplikasi, dan halaman 
web.Teknologi .Net Framework mempunyai 2 
komponen utama, yaitu CLR (Common 
Language Runtime) dan Class Library.CLR 
digunakan untuk menjalankan aplikasi yang 
berbasis .NET, sedangkan Library adalah 
kelas pustaka atau perintah yang digunakan 
untuk membangun aplikasi. (Wahana 
Komputer 2010, h.2). 
 
2.5   SQL Server 2005 
 
Menurut (Adi Nugroho 2011, h.276), 
SQL Server sering dirujuk sebagai bahasa 
query, SQL tidak hanya digunakan untuk 
melakukan query pada basis data. SQL dapat 
digunakan untuk definisikan struktur data, 
modifikasi data pada basis data, 
memspesifikasikan batasan keamanan 
(security), hingga pemeliharaan kinerja basis 
data dan pengaturan pemrosesan pada CPU 
paralel. 
 
SQL (Struktur Query Language) dibagi 
menjadi dua bentuk query, yaitu : 
a. DDL (Data Definition Language) 
b. DML (Data Manipulation Language) 
 
3 ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN 
 
3.1 Uraian Prosedur Sistem yang Berjalan 
 
Untuk lebih memahami sistem yang 
berjalan pada penjualan dan pembelian obat di 
Apotek RSIA Hamami, maka penulis akan 
menguraikan proses pelaksanaannya sesuai 
yang ditunjukkan pada gambar 3 - 9 berikut 
dibawah ini,  
 
a. Proses Penjualan Obat Bebas dan Resep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 :  Rich Picture Penjualan 
 
b. Proses Pemesanan Obat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 :  Rich Picture Pemesanan 
 
c. Proses Pembelian Obat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 :  Rich Picture Pembelian 
 
d. Proses Pembayaran Obat 
Pada tahap ini terjadi dua transaksi 
pembayaran, yaitu : 
 
1. Transaksi penjualan obat ke 
konsumen 
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Gambar 6 : Rich Picture Penjualan Obat ke 
Konsumen 
 
2. Transaksi pembelian obat ke supplier 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7 : Rich Picture Pembelian Obat 
ke Supplier 
 
e. Proses Peracikan Obat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8 :  Rich Picture Peracikan 
 
 
 
 
f. Proses laporan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9 :  Rich Picture Laporan 
 
3.2   Analisis Kebutuhan 
 
Analisis kebutuhan yang penulis ingin 
terapkan adalah pembuatan Aplikasi 
Penjualan dan Pembelian Obat pada Apotek 
RSIA Hamami. 
 
Berikut ini merupakan kebutuhan-
kebutuhan yang ingin dicapai dalam 
pembuatan aplikasi ini antara lain : 
 
  1.Kebutuhan : Pembuatan hak akses 
pada Aplikasi agar terdapat pembatasan 
otorisasi pada setiap pengguna dalam 
mengakses data. 
`  Masalah : Tidak adanya pembatasan 
otorisasi karyawan terhadap akses data, 
sehingga semua karyawan dapat mengakses 
semua data. 
Usulan       :  Membuat aplikasi yang 
mempunyai hak akses sehingga dapat 
membatasi karyawan dalam mengakses data 
disesuaikan dengan tugas dan wewenang 
masing-masing karyawan. 
 
 2.Kebutuhan : Pembuatan sistem 
pembaharuan data obat secara otomatis. 
 Masalah : Jumlah stok obat tidak 
sesuai dengan catatan, dikarenakan 
pendistribusian dokumen masih menggunakan 
arsip faktur, buku penjualan dan pembelian. 
              Usulan : Membuat Aplikasi yang 
mempunyai sistem pembaharuan data obat 
secara otomatis agar dapat dengan segera 
melakukan pembaharuan data stok obat. 
 
          3.Kebutuhan : Pembuatan notifikasi 
untuk memberitahu Bagian Gudang jika 
persediaan obat telah mencapai batas minimal. 
Hal - 5 
 
                 Masalah : Tidak segera mengetahui 
persediaan obat yang sudah mencapai batas 
minimal hal ini terjadi dikarenakan bagian 
gudang harus melihat catatan permintaan obat 
dan mengecek data obat digudang terlebih 
dahulu baru setelahnya dapat membuat surat 
pesanan ke supplier. 
                         Usulan : Membuat Aplikasi yang 
mempunyai notifikasi secara otomatis ketika 
obat telah mencapai batas minimal, maka dari 
itu Bagian Gudang dapat segera melakukan 
pemesanan obat ke supplier.  
 
4. Kebutuhan   : Pembuatan laporan yang 
terkomputerisasi. 
          Masalah   : Pada sistem yang lama 
pembuatan laporannya masih secara manual, 
yaitu dengan merekap copy kwitansi dan 
arsipan faktur pembelian untuk dibuatkan 
laporan nya lalu diberikan kepada pimpinan, 
hal ini membuat seorang Pimpinan sering 
mengalami keterlambatan dalam pengambilan 
keputusan misalnya dalam pengalokasian 
biaya untuk pembelian obat atau untuk biaya 
lainnya. 
        Usulan   : Membuat Laporan yang 
terkomputerisasi sehingga tidak terjadi 
keterlambatan dalam pembuatan laporan serta 
Pimpinan dapat dengan segera mengambil 
keputusan. 
 
4   RANCANGAN SISTEM 
 
4.1   Diagram Konteks 
 
 DFD pertama dalam proses bisnis. 
Diagram konteks menunjukkan dimana semua 
proses bisnis dalam 1 proses tunggal (proses 
0). Context diagram juga menunjukkan semua 
entitas luar yang menerima informasi dari atau 
memberikan informasi ke sistem. Gambar 10 
berikut ini menunjukkan diagram konteks 
sistem yang diusulkan, 
 
 
 
Gambar 10 : Diagram Konteks Sistem yang 
Diusulkan 
 
4.2   Diagram Nol 
 
 Menunjukkan semua proses utama 
yang menyusun keseluruhan sistem. Level ini 
juga menunjukkan komponen internal dari 
proses 0 dan menunjukkan bagaimana proses 
proses utama direalisasikan menggunakan 
data flow. Gambar 11 berikut ini 
menggambarkan diagram nol sistem yang 
diusulkan, 
 
 
 
Gambar 11 : Diagram Nol Sistem yang 
Diusulkan 
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4.3   Pemodelan Data 
 
Hubungan relasi antar entitas dan 
tabel pada Aplikasi Penjualan dan pembelian 
Obat pada apotek RSIA Hamami dapat dilihat 
pada gambar 12 berikut, 
 
 
 
Gambar 12 : Entity Relationship Diagram 
 
4.4   Relasi antar Tabel 
  
 Relasi antar tabel pada sistem ini 
sesuai yang ditunjukkan pada gambar di 
bawah ini, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13 : Relasi antar Tabel 
 
4.5   Tampilan Form 
 
 Ada pun beberapa tampilan form yang 
akan di tampilkan. 
 
 Pengguna akan dihadapkan pada form 
login terlebih dahulu sebelum dapat 
menggunakan sistem. Setelah melakukan 
login, pengguna akan diberikan hak akses 
sesuai dengan jabatannya masing – masing 
yaitu : admin, kasir, kepala gudang, dan 
pimpinan. form login aplikasi ini sesuai yang 
ditunjukkan pada gambar 14 berikut di bawah 
ini, 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14 : Form Login 
 
Pada form menu utama yang 
mempunyai menu-menu, antara lain : 
pengguna, master data, pencarian, transaksi, 
dan laporan. Seperti pada gambar 15 di bawah 
ini, 
 
 
 
Gambar 15 : Form Menu Utama 
 
 Pengguna yang mempunyai jabatan 
kasir dan kepala gudang mempunyai hak 
akses untuk menggunakan sistem pengelolaan 
transaksi yang ada di dalam sistem. Berikut 
adalah gambar form transaksi penjualan yang 
ada di dalam sistem aplikasi sesuai yang 
ditunjukkan pada gambar 16 berikut di bawah 
ini, 
 
 
 
Gambar 16 : Form Transaksi Penjualan 
 
 Demikian halnya pada form transaksi 
pembelian yang ada di dalam sistem aplikasi 
ini sesuai yang ditunjukkan pada gambar 17 
berikut ini, 
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Gambar 17 : Form Transaksi Pembelian 
 
 Pengguna yang akan mencetak 
laporan dapat memilih jenis laporan, 
parameter pencarian dan periodenya seperti 
yang ada pada gambar 18 berikut. 
 
 
 
Gambar 18 : Form Laporan  
 
 Pengguna dapat melihat semua 
informasi yang ada pada sistem aplikasi, 
terdapat pada form pencarian seperti pada 
gambar 19 di bawah ini, 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 19 : Form Pencarian 
 
Pengguna dapat mengetahui stok obat 
yang sudah mencapai minimal dari notifikasi 
seperti pada gambar 20 di bawah ini, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 20 : Notifikasi Obat Minimal 
Pengguna dapat melihat data stok obat 
yang sudah mencapai minimal pada form obat 
minimal seperti pada gambar 21 di bawah ini, 
 
 
 
Gambar 21 : Form Obat Minimal 
 
5   PENUTUP 
 
5.1   Kesimpulan 
 Berdasarkan dari analisis yang 
dilakukan oleh penulis pada Apotek Rumah 
Sakit Ibu dan Anak Hamami Palembang, 
penulis menyimpulkan bahwa dengan 
dirancangnya sistem aplikasi ini akan 
mempermudah dalam pelaksanaan transaksi 
penjualan dan pembelian dikarenakan aplikasi 
sudah mempunyai pembatasan hak otorisasi 
atau hak akses di dalam nya, sistem 
pembaharuan stok obat telah dilakukan secara 
otomatis, notifikasi obat minimal yang akan 
muncul ketika obat telah mencapai batas 
minimal secara otomatis, serta pembuatan 
laporan yang terkomputerisasi sehingga  
pimpinan dapat mengetahui informasi secara 
cepat. 
 
5.2   Saran 
 
 Saran yang ingin disampaikan penulis 
yaitu diharapkan sistem aplikasi ini dapat 
diimplementasikan pada perusahaan serta 
diperlukan kerja sama dan pelatihan khusus 
terhadap pengguna untuk mepelancar sistem 
yang baru, serta dilakukan back-up data dan 
pemeliharaan lebih lanjut karena program 
yang kami buat belum sepenuhnya 
mendukung seluruh kegiatan pada Apotek 
Rumah Sakit Ibu dan Anak Hamami 
Palembang. 
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